
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

1. Bahasa Banggai, bahasa Saluan dan bahasa Balantak mempunyai hubungan 

kekerabatan pada tingkat keluarga bahasa yang diberi nama keluarga bahasa 

Banggai-Saluan-Balantak dan ketiganya memiliki induk bahasa yang sama, 

yang diberi nama Protobahasa  Banggai-Saluan-Balantak. 

2. Jika dilihat dari persentase kekerabatan, bahasa Saluan dan bahasa Balantak 

memiliki hubungan yang lebih dekat daripada hubungan masing-masing kedua 

bahasa itu dengan bahasa Banggai, sehingga secara hipotesis dapat dikatakan 

bahwa bahasa Saluan dan bahasa Balantak berasal dari satu subkeluarga 

bahasa, yakni subkeluarga Protobahasa Saluan-Balantak. 

3. Usia pisah bahasa Banggai dan bahasa Saluan dinyatakan sebagai berikut ini, 

a. Berpisahnya bahasa Banggai dan bahasa Saluan terjadi, 2230 tahun + 230 

tahun, artinya di antara (2230 + 230) tahun dan (2230 – 230) tahun yang 

lalu. 

b. Bahasa Banggai dan bahasa saluan merupakan bahasa tunggal pada 2460-

2000 tahun yang lalu. 

Usia pisah bahasa Banggai dan bahasa Balantak dinyatakan sebagai berikut, 



a. Berpisahnya bahasa Banggai dan bahasa Balantak terjadi, 2170 tahun + 

230 tahun, artinya di antara (2170 + 230) tahun dan (2170 – 230) tahun 

yang lalu.  

b. Bahasa Banggai dan bahasa Balantak merupakan bahasa tunggal pada 

2400-1940 tahun yang lalu. 

Usia pisah bahasa Saluan dan bahasa Balantak dinyatakan sebagai berikut, 

a. Berpisahnya bahasa Saluan dan bahasa Balantak terjadi, 1780 tahun + 190 

tahun, artinya di antara (1780 + 190) tahun dan (1780 – 190) tahun yang 

lalu.  

b. Bahasa Saluan dan bahasa Balantak merupakan bahasa tunggal pada 

1970-1590 tahun yang lalu. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini,  penulis menyarankan agar pembaca yang 

akan melakukan penelitian selanjutnya, kiranya dapat melakukan penelitian di 

bidang kebahasaan khususnya kajian kekerabatan. Penelitian kekerabatan 

selanjutnya dapat dilakukan pada objek bahasa yang berbeda. Hal ini disarankan 

sebab saat ini penelitian dalam hal kekerabatan bahasa khususnya di kalangan 

mahasiswa bahasa dan sastra masih sangat minim dengan jumlah bahasa di 

Indonesia yang sangat banyak.  

Selain alasan di atas, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

melanjutkan penelitian dalam hal kekerabatan bahasa agar dapat 

menyempurnakan aspek-aspek yang masih kurang dalam penelitian ini, mengingat 



dalam pelitian kekerabatan bahasa kajiannya cukup rumit sehingga banyak hal 

yang perlu diperhatikan. 
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